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Lampiran 1. Martiks pengembangan indikator kuesioner  

No Konsep Teori Variabel Indikator Prameter Ukur 

1. 
Faktor 

Penyeba

b Konflik 

Teori 

konflik 

(Karl 

Marx) 

1. Tumpang 

tindih 

penggunaan 

tanah 

(Nurdin, 

2018) 

1. Persepsi 

mengenai 

lahan 

 

2. Status 

kepemilikan 

lahan 

 

3.Pemanpat

an lahan 

 

4.Penggusur

an pada 

lahan oleh 

(Perusahaan

) 

1. Apa yang diketahui 

mengenai lahan yang 

di tempati 

 

2.Status kepemilikan 

lahan yang di tempati 

 

3. Peruntukan lahan 

 

4. Lama menduduki 

lahan 

 

5. Alasan penggusuran 

lahan 

 

6.Alasan 

mempertahankan 

lahan yang digusur 

2. Nilai 

ekonomis 

yang tinggi  

(Nurdin, 

2018) 

1. Harga 

pada tanah 

 

2. 

Insfratruktur 

yang ada 

 

1. Harga tanah di 

daerah yang di tempati 

 

2. Apa saja bangunan 

yang ada di lahan 

yang di tempati 

 

 3. Apa saja bangunan 

yang terkena 

penggusuran 
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3.Kemiskina

n (Nurdin, 

2018) 

 

1. Kondisi 

dimana 

individu atau 

kelompok 

tidak mampu 

memenuhi 

kebutuhan 

dasar 

 

1. Apakah pekerjaan 

anda hilang setelah 

penggusuran lahan  

 

2. Apa pekerjaan anda 

setelah tempat yang 

menjadi mata 

pencaharian anda 

digusur 

 

3. Apakah ada janji 

ganti rugi yang 

diberikan oleh 

perusahaan 

 

4. Apa bentuk ganti 

rugi yang diberikan 

 

2. Bentuk 

konflik 

Teori 

konflik 

(George 

Simmel) 

1.Tahapan 

konflik 

(Fisher, 

2010) 

 

1.Pra konflik 

 

1. Sejak kapan 

ketegangan terjadi 

antara warga dengan 

Perusahaan 

 

2. Apakah pernah 

melakukan penolakan 

terhadap keberadan 

Perusahaan 

 

3. Mengapa anda 

menolak 

 

2. Konfortasi 

 

1. Apa bentuk 

penolakan yang anda 

lakukan 

 

2. Apakah anda ikut 

melakukan aksi 

penolakan 
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3.berapa kali anda 

melakukan penutupan 

jalan 

 

 

 

 

 

 

 
 

3.krisis 

 

1. Apakah pernah 

terjadi penahanan 

pihak aparat terhadap 

penolakan kepada 

perusahaan 

 

2. Berapa lama 

penahanan yang 

dilakukan oleh apparat 

kepolisian 

 

3. Apakah ada korban 

jiwa pada saat terjadi 

bentrok dengan 

apparat kepolisian 

 

4.akibat 

1. Berapa lama kedua 

belapihak 

menyelesaikan 

ketegangan pada saat 

aksi 

penolakan/demonstras

i yang terjadi 

 

5.Pasca 

konflik 

1. Bagaimana Situasi 

yang terjadi setelah 

bentrok antara warga 

dengan apparat 

kepolisian 
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2. Klasifikasi 

konflik 

(Wirawan, 

2010) 

 

1. Konflik 

vertikal 

2. Konflik 

horizontal 

1. Dengan siapa anda 

berkonflik 

 

2. Siapa yang menjadi 

korban dari konflik 

yang terjadi 

 

3. 

  

Penyeles

aian 

konflik 

Teori 

konflik 

(lewis a. 

Coser 

Pola 

penyelesaian 

konflik  

(nasikun, 

2015) 

1. Negosiasi 

 

1.Bagiamana Upaya 

penyelesaian yang 

dilakukan 

 

2. Apakah ada pihak 

Masyarakat yang 

melakukan negosiasi 

dengan Perusahaan 

 

3. Apakah Usaha 

tersebut sering 

dilakukan 

 

4.bagaimana bentuk 

negosiasi yang 

dilakukan oleh 

Perusahaan 

 

5. Bagaimana 

penerimaan warga 

atas keputusan 

negosiasi 

 

2. Konsiliasi 

 

1. Lembaga Apa yang 
terlibat dalam 

menyelesaikan konflik 

2. Apakah Lembaga 
yang terlibat dalam 

penyelesaian konflik 
melakukan identifikasi 

kepentingan dan 
kebutuhan masing-

masing pihak 
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3. Mediasi 

1. Apakah ada 
kesepakatan dari 
pihak warga dan 

Perusahaan untuk 
menunjuk pihak ketiga 

dalam memediasi 

 

2. Bagiamana 
penerimaan warga 

terhadap keputusan 
pihak ketiga untuk 

memdiasi konflik yang 
terjadi 

    

4. Arbitrasi 

1. Apakah hasil 

keputusan dari arbiter 

berjalan dengan baik 

untuk memberikan 

keputusan pada 

penyelesaian konflik 

yang terjadi 

Apa bentuk penyelesaian yang anda 

harapkan dalam menyelesaikan 

konflik yang terjadi. 
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Lampiran 2. Kuesioner penelitian konflik sengketa lahan antara masyarakat Desa Batu 

Mila dengan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

KUESIONER KONFLIK SENGKETA LAHAN ANTARA MASYARAKAT DESA BATU 

MILA DENGAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV DI KECAMATAN MAIWA, 

KABUPATEN ENREKANG 

 

A. Data Demografi Responden 

1. Nama (Inisial)   :      ……………………………………………… 

2. Jenis Kelamin   :   Laki-laki  Perempuan 

3. Tempat, tanggal Lahir :      ………………………………………………. 

4. Agama     :   Islam  Kristen Protestan  

               Kristen katolik   Hindu   Buddha 

5. Suku       :       ……………………………………………... 

6. Asal daerah    :       ……………………………………………... 

7. Lama tinggal   :       ……………………………………………... 

8. Pekerjaan    :       ……………………………………………... 

9. Pendidikan terakhir :  Tidak Sekolah       SD               

         Tidak Tamat SD  SMP     

         Tidak Tamat SMP  SMA     

         Tidak Tamat SMA  SARJANA   

         Tidak Tamat SARJANA 

B. Faktor Peyebabab Konflik 

1. Apa yang menjadi faktor Penyebab konflik antara warga dengan 

PT.PN? 

a. Tumpang tindih penggunaan tanah (status lahan yang tidak 

jelas yang mengakibatkan warga dengan PT.PN berkonflik) 

b. Nilai ekonomis yang tinggi (Harga tanah yang tinggi yang 

menyebabkan masyarakat ingin menguasai lahan) 

c. Kemiskinan (faktor ekonomi mendasar yang tidak dapat 

dipenuhi Masyarakat dalam rumah tangganya lalu 

Nomor Kuisioner  

Hari/Tanggal Wawancara  

Waktu Wawancara  
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kemudian ingin menggunakan lahan tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya)  

d. Lainnya  

a. Tumpang tindih penggunaan tanah 

1. Apa yang anda ketahui terkait penggunaan lahan yang diolah 

PT.PN? (jawaban boleh lebih dari satu). 

a. Lahan Perkebunan 

b. Lahan Pertanian 

c. Lahan Peternakan 

d. Lahan Perikanan 

e. Pumukiman 

Lainnya:……………………………………………………… 

2. Apa yang anda ketahui mengenai status kepemilikan lahan yang 

dikuasai PT.PN? 

a. Perusahaan mempunyai Surat-surat/sertifikat 

b. Perusahaan mempunyai hak mengelola 

c. Tidak mempunyai surat-surat  

d. Tidak ada kejelasan status tanah 

e. Lainnya:…………………………………………………… 

3. Apakah anda pernah menggarap/menempati lahan yang sekarang 

dikuasai PT.PN 

? 

a. Ya 

b. Tidak  

4. Apa Peruntukan lahan yang anda garap/tempati, yang sekarang 

dikuasai PT.PN? (jawaban boleh lebih dari satu). 

a. Pertanian 

b. Perkebunan 

c. Peternakan 

d. Pumukiman 

e. Lainnya: ………………………………………………………… 

5. Sejak kapan anda mulai menduduki lahan yang sekarang dikuasai 

PT.PN?                  

 Jawab: Tahun………, Bulan……………………… 

6. Apakah benar pihak PT.PN melakukan penggusuran lahan 

Masyarakat? 

a. Ya, lahan Apa………………………………………. 

b. Tidak  
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7. Apa yang menjadi alasan PT.PN menggusur lahan yang anda 

garap? 

a. Karena mempunyai surat-surat 

b. Mempunyai hak mengelola lahan 

c. Asal menyerobot Perkebunan 

d. Lainnya……………………………………………………. 

8. Apa yang menjadi alasan anda untuk mempertahankan lahan yang 

telah digusur oleh PT. PN?             

  Jawab: ………………………………………………… 

b. Nilai ekonomis yang tinggi 

1. Berapa Harga tanah sekarang di daerah anda?     

 Jawab: Rp……………….. /m² 

2. Apakah anda Tahu Berapa Harga tanah sebelum adanya PT.PN? 

 Jawab: Rp………………. /m² 

3. Apakah anda mengetahui Apa saja bangunan yang masih berfungsi 

yang berada di dalam lahan yang dikuasai oleh PT.PN? (Jawaban 

boleh lebih dari satu). 

o Sekolah 

o Puskesmas/Pustu  

o Jalan raya 

o Drainase 

o Lainnya……………………………………………….  

c. Kemiskinan 

1. Apakah pekerjaan anda hilang setelah pihak PT.PN melakukan 

penggusuran lahan? 

a. Ya  

b. Tidak 

2. Apakah ada perubahan pendapatan pada anda setelah 

penggusuran yang dilakukan PT.PN? 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Apa pekerjaan anda setelah Perkebunan yang menjadi mata 

pencaharian anda digusur? 

a. Menjadi buruh harian 

b. Menjadi karyawan  
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c. Lainnya: ……………………………………………… 

4. Apakah ada janji ganti rugi yang diberikan oleh pihak PT.PN? 

a. Ya  

b. Tidak  

5. Apa bentuk ganti rugi PT.PN pada masyarakat yang terdampak 

penggusuran lahan? (jawaban boleh lebih dari satu). 

a. Memberikan lahan Pumukiman 

b. Memberikan lahan Perkebunan  

c. Menjadikan warga sebagai bagian dari Perusahaan 

d. Lainnya:……………………………………… 

C. Tahapan Dan Klasifikasi Konflik  

• Prakonflik 

1. Mulai kapan ketegangan antara masyarakat dengan PT.PN terjadi?

 Jawab: Tahun…………, Bulan…………………….. 

2. Apakah anda menolak keberadaan PT.PN di daerah anda? 

a. Ya  

b. Tidak  

3. Mengapa anda menolak keberadaan PT.PN?      

 Jawab: ……………………………………………………… 

• Konfortasi 

1. Apakah anda ikut melakukan aksi penolakan keberadaan PT.PN? 

a. Ya  

b. Tidak 

2. Selema 6 bulan terakhir Berapa kali anda melakukan penolakan 

kepada PT.PN? 

Jawab: ………………………………………………. 

3. Apa bentuk penolakan yang dilakukan masyarakat terhadap 

keberadaan PT.PN? (jawaban boleh dari satu). 

o Aksi/Demonstrasi 

o Memblokir jalan Masuk Perusahaan 

o Memasang spanduk penolakan 

o Lainnya: ……………………………………………… 

• Krisis 

1. Pernah atau tidak terjadi kericuhan pada saat Masyarakat 

melakukan penolakan kepada PT.PN? 

a. Ya  

b. Tidak  
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2. Apakah pernah terjadi penahanan pihak aparat terhadap penolakan 

yang dilakukan Masyarakat kepada PT.PN? 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Apakah anda mengetahui Berapa lama penahanan yang dilakukan 

aparat kepolisian pada saat terjadinya penolakan/aksi terhadap 

PT.PN? 

Jawab: ……………………………………………………… 

4. Apakah ada korban jiwa pada saat terjadi kericuhan dengan aparat 

kepolisian? 

a. Ya ada, Berapa korban jiwa: ………………………. 

b. Tidak ada 

• Akibat  

1. Berapa lama kedua belapihak (Masyarakat dan PT.PN) melakukan 

penyelesaian atas kericuhan yang terjadi pada saat penolakan 

Masyarakat kepada PT.PN? 

Jawab: ……………………………………………. 

• Pasca Konflik 

1. Bagaimana Situasi yang terjadi setelah kericuhan pada saat aksi 

penolakan yang terjadi? 

e. Situasi tenang 

f. Situasi masih memanas 

g. Lainnya…………………………………………………… 

• Klasifikasi konflik 

1. Dengan siapa anda berkonflik? (Jawaban boleh lebih dari satu). 

o PT.PN 

o Pemerintah Daerah 

o TNI/Polri 

o Lainnya……………………………………………… 

2. Siapa yang menjadi korban dari kericuhan yang terjadi antara 

Masyarakat dengan PT.PN? 

a. Masyarakat yang tergusur 

b. Aliansi/kelompok yang membantu Masyarakat 

c. Lainnya:……………………………………………… 

D. Upaya penyelesaian konflik 

1. Apa Upaya penyelesaian yang dilakukan oleh kedua belapihak yang 

berkonflik? (Jawaban boleh lebih dari satu). 

o Proses Hukum 

o Musyawara mufakat 
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o Model alternatif 

o Belum ada/tidak jelas 

o Lainnya………………………………………………………… 

• Negosiasi 

1. Apakah ada pihak dari masyarakat yang melakukan Tawar-menawar 

(Negosiasi) dengan pihak PT.PN? 

a. Ya 

b. Tidak  

2. Pernah atau tidak Usaha tersebut dilakukan? 

a. Ya  

b. Tidak pernah 

3. Apakah Usaha tersebut berakhir dengan baik? 

a. Baik 

b. Tidak baik 

4. Bagaimana bentuk tawar-menawar (Negosiasi) yang dilakukan oleh 

PT.PN? 

a. Melakukan pematokan batas lahan  

b. Memperjelas status lahan 

c. Lainnya: ………………………………………………. 

5. Bagaimana penerimaan masyarakat atas keputusan tawar-menawar 

(Negosiasi) tersebut? 

a. Sangat menerima, puas 

b. Tidak menerima 

• Konsiliasi 

 

1. Lembaga Apa yang terlibat dalam memediasi yang mempertemukan 

Masyarakat dengan PT.PN? 

a. Tni/Polri 

b. LSM 

c. Universitas 

d. Lainnya………………………………………………………. 

2.  Apakah Lembaga yang terlibat dalam penyelesaian konflik membantu 

mengidentifikasi kepentingan dan kebutuhan masing-masing pihak? 

a. Ya 

b. Tidak 
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• Mediasi  

1. Apakah ada kesepakatan dari pihak masyarakat dan PT.PN untuk 

menunjuk pihak ketiga dalam memediasi? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Bagaimana penerimaan warga terhadap keputusan pihak ketiga untuk 

memediasi konflik yang terjadi? 

a. Sangat puas 

b. Tidak puas 

• Arbitrasi 

1. Apakah hasil keputusan dari arbiter/pihak ketiga berjalan dengan baik 

dalam Memberikan keputusan pada penyelesaian konflik ini? 

a. Baik 

b. Tidak baik 

2. Apa bentuk penyelesaian yang anda harapkan dalam menyelesaikan 

konflik ini?                 

 Jawab: ………………………………………………… 

 

  



79 

 

 

 

Lampiran 3. Coding jawaban pada kuesioner 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 69 58.0 89.6 89.6 

Perempuan 8 6.7 10.4 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <29 4 3.4 5.2 5.2 

30-39 15 12.6 19.5 24.7 

40-49 20 16.8 26.0 50.6 

50-59 14 11.8 18.2 68.8 

60-69 10 8.4 13.0 81.8 

>70 14 11.8 18.2 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Agama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid islam 76 63.9 98.7 98.7 

kristen katolik 1 .8 1.3 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   
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Suku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bugis 61 51.3 79.2 79.2 

Makassar 2 1.7 2.6 81.8 

Toraja 1 .8 1.3 83.1 

Enrekang Duri 12 10.1 15.6 98.7 

Sikka 1 .8 1.3 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Asal Daerah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Makassar 2 1.7 2.6 2.6 

Pinrang 3 2.5 3.9 6.5 

Pare-Pare 7 5.9 9.1 15.6 

Sidrap 1 .8 1.3 16.9 

Toraja 1 .8 1.3 18.2 

Flores 1 .8 1.3 19.5 

Enrekang Duri 36 30.3 46.8 66.2 

Enrekang Maiwa 19 16.0 24.7 90.9 

Enrekang Cendana 6 5.0 7.8 98.7 

Bone 1 .8 1.3 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   
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Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 3 2.5 3.9 3.9 

Tidak Tamat SD 9 7.6 11.7 15.6 

Tidak Tamat SMP 3 2.5 3.9 19.5 

SD 13 10.9 16.9 36.4 

SMP 15 12.6 19.5 55.8 

SMA 27 22.7 35.1 90.9 

Sarjana 7 5.9 9.1 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Status Kepemilikan Lahan Yang dikuasai PT.PN XIV 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perusahaan mempunyai hak 

mengelola 
49 41.2 63.6 63.6 

Tidak mempunyai surat-

surat 
1 .8 1.3 64.9 

Tidak ada kejelasan status 

tanh 
27 22.7 35.1 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Peruntukan Lahan Yang Dikuasai Warga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pertanian Jagung dan padi 29 24.4 37.7 37.7 

Perkebunan cengkeh dan 

merica 
13 10.9 16.9 54.5 

Perkebunan durian dan 

rambutan 
12 10.1 15.6 70.1 

Perkebunan tomat dan cabe 18 15.1 23.4 93.5 

Lainnya, Penyadap gula 

aren 
5 4.2 6.5 100.0 
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Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Lama tinggal/menduduki lahan yang sekarang dikuasai PT.PN XIV 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 15 tahun 12 10.1 15.6 15.6 

16-19 tahun 10 8.4 13.0 28.6 

20-23 tahun 51 42.9 66.2 94.8 

> 23 tahun 4 3.4 5.2 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   

Total 119 100.0   

 

Alasan Penggusuran yang dilakukan PT.PN XIV 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid mempunyai hak mengelola 

lahan 
47 39.5 61.0 61.0 

Asal melakukan Perkebunan 30 25.2 39.0 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 

Hilangnya mata pencaharian akibat aktivitas penggusuran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 55 46.2 71.4 71.4 

Tidak 22 18.5 28.6 100.0 

Total 77 64.7 100.0  

Missing System 42 35.3   

Total 119 100.0   

 

 



83 

 

 

 

Mata pencaharian warga setelah aktivitas penggusuran lahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruh harian 28 23.5 36.4 36.4 

Menggarap lahan warga 27 22.7 35.1 71.4 

Pekerjaan tidak hilang 22 18.5 28.6 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 

Apa yang diketahui warga terkait bentuk janji ganti rugi yang diberikan oleh PT. PN XIV 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memberikan lahan 

Pumukiman 
7 5.9 9.1 9.1 

Tidak ada ganti rugi 70 58.8 90.9 100.0 

Total 77 64.7 100.0  

Missing System 42 35.3   

Total 119 100.0   

 

Awal mula konflik di Desa Batu Mila 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2016 10 8.4 13.0 13.0 

2017 67 56.3 87.0 100.0 

Total 77 64.7 100.0  

Missing System 42 35.3   

Total 119 100.0   
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Keterlibatan responden terkait aksi penolakan yang dilakukan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 67 56.3 87.0 87.0 

Tidak 10 8.4 13.0 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Keseringan warga melakukan aksi penolakan selama 6 bulan terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 kali 11 9.2 14.3 14.3 

2 kali 11 9.2 14.3 28.6 

3 kali 46 38.7 59.7 88.3 

tidak pernah 9 7.6 11.7 100.0 

Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 
Lama penahanan yang dilakukan aparat terhadap warga yang terlibat aksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 hari 2 1.7 2.6 2.6 

1 minggu 69 58.0 90.8 93.4 

tidak 5 4.2 6.6 100.0 

Total 76 63.9 100.0  
Missing System 43 36.1   
Total 119 100.0   

 
Lama durasi waktu dalam penyelesaian kericuhan yang terjadi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 jam 1 .8 1.3 1.3 

3 jam 18 15.1 23.4 24.7 

4 jam 52 43.7 67.5 92.2 

tidak mengetahui 6 5.0 7.8 100.0 
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Total 77 64.7 100.0  
Missing System 42 35.3   
Total 119 100.0   

 

Dengan siapa warga berkonflik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PTPN 50 42.0 64.9 64.9 

Pemerintah Daerah 27 22.7 35.1 100.0 

Total 77 64.7 100.0  

Missing System 42 35.3   

Total 119 100.0   
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

1. Dokumentasi Permohonan Izin Penelitian di Kantor Desa Batu Mila 

 

 

 

 

 

2. Proses Wawancara dan Pengisian Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

3. Dokumentasi Lokasi konflik Sengketa Lahan di Desa Batu Mila 
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Lampiran 5. Surat izin permohonan melakukan penelitian dari kampus  
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Lampiran 6. Surat keterangan peneltian dari dinas penenaman modal dan pelayanan 

terpadu satu pintu 
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Lampiran 7. Surat keterangan persetujuan izin peneltian dari kantor Desa Batu Mila 

 

  



90 

 

 

 

Lampiran 8. Surat Keterangan telah melakukan penelitian dari kantor Desa Batu Mila 
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Lampiran 9. Riwayat hidup 

 

 

Nama       : Hendra Triawan Sudaryo Putra 

Tempat/Tanggal Lahir  : Enrekang/20 Juli 2000 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Agama      : Islam 

Suku       : Bugis 

Alamat  : BTN Bina Sarana Residence 2, Blok Ah No. 2, Moncongloe, 

Kabupaten Maros  

No. Hp      : 082246934362 

E-mail       : hendratriawan20@gmail.com  

Riwayat Pendidikan   : 1. SDN 109 Tuara 

          2. SMP Negeri 1 Enrekang 

          3. SMK PGRI Enrekang 

  4. Program Sarjana (S1) Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin 

 

mailto:hendratriawan20@gmail.com

